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ABSTRAK 

 

Kemajuan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar di berbagai bidang 

usaha, termasuk produk bidang pertanian. Salah satu terobosan yang banyak diterapkan 

adalah penggunaan sistem kasir digital berbasis Point of Sales (POS) yang mampu 

menggantikan metode pencatatan manual dalam transaksi penjualan. Di Desa 

Karangpucung, Kabupaten Purbalingga, Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati masih 

bergantung pada metode manual, sehingga pelayanan transaksi membutuhkan waktu yang 

lebih lama, berpotensi salah hitung, dan seringkali kesulitan dalam melayani konsumen saat 

jumlah antrean meningkat. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, pada Agustus 

2025 dilakukan serangkaian kegiatan, mulai dari sosialisasi pentingnya digitalisasi, 

pemberian perangkat kasir digital, hingga pelatihan penggunaan aplikasi kasir digital secara 

langsung. Anggota KWT Melati dibimbing untuk mengoperasikan kasir digital sendiri 

sehingga mereka dapat terbiasa menggunakannya dalam transaksi harian. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa anggota dapat mengoperasikan kasir digital secara mandiri, 

memberikan pelayanan yang lebih cepat, dan perhitungan serta pencatatan transaksi menjadi 

lebih akurat. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan kasir digital memberikan dampak 

positif bagi efisiensi usaha mikro di bidang pertanian. Selain mendukung kelancaran proses 

jual beli, langkah ini juga menjadi pijakan awal menuju transformasi digital bagi usaha tani 

di pedesaan. 

 

Kata kunci: kasir digital, point of sale (pos), transaksi penjualan, efisiensi usaha 

 

ABSTRACT 

The advancement of digital technology has brought significant change across various 

business sectors, including Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in agriculture. 

One widely adopted innovation is the use of digital cashier systems based on Point of Sales 

(POS), which can replace manual recording methods in sales transactions. In 

Karangpucung Village, Purbalingga Regency, the Melati Women Farmers Group 

(Kelompok Wanita Tani/KWT Melati) still relied on manual methods, resulting in longer 

transaction times, potential miscalculations, and difficulties in serving customers during 

peak queues. As a form of community service, a series of activities were carried out in 

August 2025, including the socialization of the importance of digitalization, the provision of 
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digital cashier devices, and hands-on training in the use of digital cashier. Members of KWT 

Melati were guided to operate the digital cashier independently, enabling them to become 

accustomed to its use in daily transactions. The results showed that members were able to 

operate the digital cashier on their own, provide faster services, and achieve more accurate 

transaction calculations and records. These findings indicate that the implementation of 

digital cashier systems has a positive impact on the efficiency of micro-enterprises in 

agriculture. In addition to supporting smoother buying and selling processes, this step also 

serves as an initial foundation toward digital transformation for farming enterprises in rural 

areas. 

 

Keywords: digital cahier, point of sales (pos), sales transaction, business efficiency 

 

PENDAHULUAN 

Digitalisasi saat inimenjadi hal yang lumrah dalam kehidupan bermasyarakat. Hampir 

seluruh aspek kehidupan telah tersentuh oleh digitalisasi, termasuk bidang perdagangan 

terutama UMKM. Kondisi ini juga mendorong para pelaku usaha baik UMKM maupun 

kelompok usaha atau kelompok wanita untuk terus menyesuaikan diri agar tidak tertinggal 

oleh kemajuan teknologi dan mampu memanfaatkannya guna mempermudah aktivitas 

sehari-hari. Menurut (Prihatiningtias & Wardhani, 2021), pemanfaatan teknologi digital 

dalam kegiatan usaha berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja, terutama dalam 

efisiensi opersaional dan kualitas pelayanan.  

UMKM memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Arifin et al., 2023). Pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah juga didukung oleh peran dari kelompok yang berada di masyarakat 

salah satunya kelompok wanita tani (KWT). Untuk memberikan nilai tambah pada 

perekonomian keluarga, para wanita atau ibu rumah tangga desa karangpung kabupaten 

purbalingga membentuk kelompok Wanita tani (KWT) yang diberi nama Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Melati. KWT memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi pedesaan, 

khususnya di bidang pertanian. Merupakan salah satu wadah bagi para petani wanita untuk 

memiliki suatu usaha produktif untuk mengolah atau memanfaatkan hasil-hasil pertanian 

pada skala rumah tangga (Rahman et al., 2022). Keberadaan KWT diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya dan masyarakat sekitar. Namun, meski memiliki 

peran strategis, banyak UMKM masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan akses 

terhadap teknologi, minimnya pemahaman mengenai dunia digital, dan masih banyak 

penggunaan metode manual dalam pengelolaan usahanya (Astuti, 2024) . 

KWT Melati berfokus pada produksi dan penjualan sayur serta buah segar, sekaligus 

memproduksi olahan hasil pertanian. Hingga saat ini, proses transaksi masih dilakukan 

secara manual, yaitu menghitung total menggunakan kalkulator dan mencatat data penjualan 

di selembar kertas. Metode ini cenderung memerlukan waktu yang lama, rentan kesalahan, 

dan kurang efisien, terutama ketika ada transaksi dalam jumlah besar  (Santoso et al., 2025). 

Karena itu, diperlukan adanya inovasi berupa penerapan sistem kasir digital. Penerapan kasir 

digital menjadi solusi potensial untuk membantu proses digitalisasi transaksi secara 

menyeluruh (Sanjaya et al., 2025). Pencatatan transaksi penjualan merupakan unsur yang 

sangat penting dalam menjalankan bisnis usaha, di mana pencatatan transaksi diperlukan 

untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh setiap harinya (Shavab et al., 2023). KWT 
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Melati masih melakukan pencatatan transaksi penjualan secara manual sehingga 

menyebabkan sejumlah permasalahan, seperti keterlambatan pencatatan, kesalahan dalam 

perhitungan, transaksi yang tercatat tidak terperinci sehingga tidak dapat memantau hasil 

keuntungan secara real-time, serta kesulitan dalam menyusun laporan keuangan. 

Permasalahan tersebut terjadi karena belum adanya pencatatan secara digital, kurangnya 

pemahaman dalam penggunaan aplikasi pencatatan transaksi penjualan secara digital. Selain 

pencatatan yang masih manual, proses pemasaran produk yang dilakukan oleh KWT Melati 

masih tergolong konvensional yakni belum memasukan produknya kedalam e-commerce. 

Dari hasil observasi dan diskusi dengan mitra, rata-rata anggota KWT Melati merupakan ibu 

rumah tangga paruh baya yang belum melek teknologi sehingga kesulitan untuk 

memperoleh pengetahuan tentang penggunaan e-commerce. 

Dalam rangka membantu KWT Melati menghadapi berbagai kesulitan, pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan sebagai implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Melalui kegiatan pengabdian, universitas berperan mengaitkan antara ilmu pengetahuan 

dengan kebutuhan nyata di masyarakat, sehingga manfaatnya dapat langsung dirasakan oleh 

masyarakat. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bersama KWT Melati yang merupakan 

bagian dari Agroeduwisata Chandra Kahuripan. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 di desa 

Karangpucung, Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga. Mitra dalam kegiatan ini 

adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati yang berada di bawah naungan 

Agroeduwisata Chandra Kahuripan.  

 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian kepada anggota KWT Melati dilaksanakan dengan pendekatan service 

learning, yakni model yang menggabungkan proses belajar di perguruan tinggi dengan 

praktik pelayanan langsung kepada masyarakat (Zunaidi, 2024). 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan survei awal ke lokasi mitra untuk mengetahui 

kondisi dan permasalahan yang mereka hadapi. Berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara singkat, ditemukan bahwa KWT Melati masih mengandalkan pencatatan manual 

dalam transaksi penjualan sehingga prosesnya lambat dan berpotensi salah hitung. Setelah 

tahap identifikasi masalah, tim melakukan beberapa persiapan, antara lain menjalin 

kesepakatan kerja sama dengan mitra, mendata produk dan harga jual, dan melakukan uji 

coba awal aplikasi kasir digital menggunakan Aplikasir agar sesuai dengan kebutuhan mitra.  

Kegiatan inti adalah sosialisasi, yang bertujuan memberikan pemahaman kepada 

anggota KWT Melati mengenai manfaat dan urgensi penggunaan kasir digital dalam usaha 

mereka. Setelah sosialiasi, tahap berikutnya adalah pelatihan praktik langsung di mana 

setiap anggota diberi kesempatan untuk mencoba mengoperasikan Aplikasir menggunakan 

perangkat yang telah disediakan. Selama pelatihan, tim pengabdian memberikan 

pendampingan untuk memastikan mitra mampu menggunakan aplikasi secara mandiri. 

Melalui pendekatan ini, kegiatan tidak hanya memberi manfaat praktis bagi warga, 

tetapi juga mendorong peningkatan pengetahuan terkait digitalisasi transaksi. Selain itu, 
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metode ini mampu mempererat hubungan antara lingkungan akademik dan masyarakat, 

sehingga pengetahuan yang dibagikan sesuai dengan kebutuhan lapangan dan berdampak 

positif bagi penguatan UMKM setempat dalam jangka panjang (Manan et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi awal mitra 

Sebelum program pengabdian berjalan, sistem transaksi penjualan di Agroeduwisata 

Chandra Kahuripan yang dikelola oleh anggota KWT Melati masih menggunakan metode 

manual. Setiap greenhouse memiliki catatan penjualan masing-masing, ditulis tangan di 

selembar kertas. Metode ini menimbulkan kesulitan bagi anggota untuk mengelompokkan 

data penjualan berdasarkan jenis produk, terutama untuk mengetahui produk apa yang paling 

diminati konsumen. Keadaan tersebut membuat perhitungan laba menjadi sulit karena data 

penjualan tidak terkumpul dalam satu sistem. Akibatnya, mitra tidak mengetahui secara pasti 

jumlah keuntungan yang diperoleh, sehingga muncul anggapan bahwa usaha yang 

dijalankan kurang menguntungkan. 

Permasalahan semakin terlihat jelas saat kegiatan panen raya berlangsung. Panen raya 

hanya terjadi beberapa bulan sekali, tetapi mendatangkan konsumen dalam jumlah besar. 

Sistem manual yang diterapkan menyebabkan pelayanan cukup lambat: konsumen harus 

menunggu buah atau sayur ditimbang, kemudian harga dihitung manual dengan kalkulator, 

lalu dicatat di buku greenhouse, dan terakhir ditotal untuk membuat nota. Proses panjang ini 

membuat antrean menumpuk dan rawan terjadi kekeliruan dalam perhitungan, terutama saat 

memberikan uang kembalian.  

 

Implementasi kasir digital 

Guna mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra, tim pengabdian memperkenalkan 

penggunaan aplikasi kasir digital bernama Aplikasir. Aplikasir dipilih karena sederhana, 

mudah digunakan, serta memiliki biaya langganan yang terjangkau bagi mitra. Fitur yang 

dapat dimanfaatkan antara lain pencatatan transaksi secara otomatis per kategori produk, 

perhitungan laba/rugi, hingga pencetakan struk pembayaran. Dengan fitur-fitur tersebut, 

proses pelayanan kepada konsumen menjadi lebih cepat dan mitra memiliki data yang valid 

untuk evaluasi usaha. 

Proses implementasi dilakukan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, 

hingga pendampingan. Anggota KWT Melati dilibatkan dalam simulasi transaksi 

menggunakan aplikasi dengan bimbingan tim pengabdian. Mereka diminta untuk 

memasukkan data produk panen meliputi nama, harga, stok. Selain itu, mereka juga 

diarahkan untuk mempraktikkan alur transaksi secara lengkap, mulai dari input produk yang 

dibeli konsumen hingga mencetak struk pembayaran. Hal ini dibuktikan dengan beberapa 

bukti dokumentasi kegiatan: 
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Gambar 1. Pelaksanaan pengabdian masyarakat 

Setelah beberapa kali praktik, mayoritas anggota sudah terbiasa menggunakan 

Aplikasir. Mereka mampu menjalankan seluruh alur transaksi secara mandiri. Proses ini 

berjalan cepat karena tampilan aplikasi sederhana dan sesuai dengan kebutuhan mereka 

sehari-hari. Secara umum, mereka tidak menghadapi kesulitan berarti, hanya memerlukan 

waktu penyesuaian terutama bagi anggota yang belum terbiasa menggunakan perangkat 

berbasis digital. Keberhasilan ini sejalan dengan penelitian oleh Irsan Herlandi Putra et al. 

(2024) yang menemukan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung membuat pelaku 

UMKM lebih cepat menguasai teknologi baru. 

Hasil penerapan Aplikasir menunjukkan adanya peningkatan pelayanan. Waktu 

transaksi yang semula membutuhkan waktu 3–5 menit per pelanggan menjadi sekitarr 30 

detik–1 menit. Sistem Point of Sales membantu menghitung total harga sekaligus 

menampilkan nominal uang kembalian. Sehingga dapat mengurangi risiko salah hitung yang 

sebelumnya kerap terjadi. Selain itu, konsumen mendapatkan struk sebagai bukti 

pembayaran sehingga pelayanan menjadi lebih profesional dan transparan.  
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Dampak dan implikasi penerapan kasir digital (aplikasir) 

Penerapan kasir digital di Agroeduwisata Chandra Kahuripan yang dikelola oleh 

anggota KWT Melati memberikan sejumlah dampak positif terhadap keberlangsungan usha. 

Dari sisi internal, anggota merasa pekerjaan mereka lebih ringan karena tidak perlu mencatat 

transaksi secara manual, terutama pada saat panen raya yang selalu ramai pembeli. Kondisi 

yang sebelumnya tidak beraturan kini menjadi lebih tertib, karena setiap transaksi dapat 

diselesaikan lebih cepat dan jelas. Bagi konsumen, keberadaan kasir digital memberikan 

pelayanan yang lebih cepat, transaparan dan akurat. Konsumen tidak hanya menerima 

produk yang dibeli, tetapi juga bukti transaksi berupa struk yang meningkatkan kepercayaan 

konsumen. Dengan pelayanan yang lebih baik. Loyalitas konsumen berpotensi meningkat 

sehingga memperluas peluang pasar. 

Dampak tersebut membawa implikasi jangka panjang bagi penguatan UMKM 

pertanian. Pertama, penerapan kasir digital mendorong anggota KWT Melati lebih terbuka 

terhadap teknologi lain yang relevan dengan usaha mereka. Hal ini penting karena literasi 

digital yang terus berkembang akan menjadi modal berharga untuk menghadapi persaingan 

usaha di masa depan. Kedua, data transaksi yang otomatis terekam memungkinkan evaluasi 

usaha dilakukan secara lebih objektif. Informasi seperti produk terlaris dan volume 

penjualan per periode dapat menjadi dasar dalam menentukan strategi produksi selanjutnya. 

Prihatiningtias & Wardhani (2021) menegaskan bahwa kemampuan memanfaatkan data 

digital secara berkelanjutan akan meningkatkan daya saing UMKM, terutama dalam 

menjaga keberlanjutan usaha. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan bersama KWT Melati di bawah 

naungan Agroeduwisata Chandra Kahuripan menunjukkan bahwa penerapan kasir digital 

dapat menjadi solusi nyata atas permasalahan transaksi manual yang selama ini diterapkan. 

Sebelum adanya program, pencatatan penjualan dilakukan di kertas per greenhouse sehingga 

sulit mengetahui produk terlaris maupun menghitung keuntungan secara tepat. Kondisi ini 

semakin menyulitkan saat panen raya, di mana volume pembeli meningkat, pelayanan 

lambat dan rawan kesalahan hitung. 

Melalui pemberian fasilitas kasir digital dan pelatihan penggunaan Aplikasir, anggota 

KWT kini mampu mengelola transaksi dengan lebih cepat, akurat, dan profesional. Proses 

pelayanan kepada konsumen menjadi cepat, kembalian dapat dihitung otomatis, dan struk 

pembayaran dapat dicetak sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen. Selain itu, mitra 

memiliki akses data transaksi yang lebih rapi, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi usaha di masa depan. 

Dengan demikian, pengabdian ini membuktikan bahwa kehadiran teknologi sederhana 

namun tepat guna dapat membantu UMKM mengatasi kendala klasik, sekaligus mendorong 

mereka menuju tata kelola usaha yang lebih modern dan berdaya saing. 
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